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SUMMARY

TRI UTAMI. Evaluation Of Soil Fertility On Andisol Soil For Tea Plants
(Camellia sinensis L.) at PTPN 7 (Persero) Unit Pagar Alam, South Sumatra.
(Supervised by DEDIK BUDIANTA).

Soil fertility is the relationship of soil properties (physical, chemical and
biological properties) that plants use to grow and develop a plant. Efforts that
need to be made to increase soil productivity can be taken by improving the soil
fertility status of the land. To determine soil fertility at the research site, it is
necessary to analyze the chemical properties of the soil in the laboratory. The
value of the results of the analysis is used to declare the soil at the study site
classified as fertile or not. This research will be carried out from July 2023 to
November 2023 at PTPN Tea Plantation 7 Gunung Dempo Village, Pagar Alam
District, Pagar Alam City, South Sumatra Province. The method used in this study
is the Detail Survey method using a map of the location of tea plantations owned
by PTPN 7 Pagar Alam Unit with a scale of 1: 20,000 total area 1,522.69 hectares.
From the results of research that has been carried out, soil fertility at the research
location is classified as very low. The lack of soil fertility at the study site is
thought to be due to the long lifespan of plants and the steep slope. Monoculture
planting and continuous planting throughout the year can reduce soil fertility.

Keyword: Soil fertility, soil chemical properties, tea plants.
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RINGKASAN

TRI UTAMI. Evaluasi Kesuburan Tanah Pada Tanah Andisol Untuk Tanaman
Teh (Camellia sinensis L.) Di PTPN 7 (Persero) Unit Pagar Alam, Sumatera
Selatan.(Dibimbing oleh DEDIK BUDIANTA).

Kesuburan tanah adalah hubungan sifat tanah (sifat fisika, kimia dan
biologi) yang digunakan tanaman untuk tumbuh dan berkembang suatu tanaman.
Upaya yang perlu dilakukan untuk meningkatkan produktivitas tanah yang dapat
ditempuh dengan cara memperbaiki status kesuburan tanah lahan tersebut. Untuk
mengetahui kesuburan tanah di lokasi penelitian perlu adanya analisis sifat kimia
tanah di laboratorium. Nilai dari hasil analisis tersebut digunakan untuk
menyatakan tanah di lokasi penelitian tersebut tergolong subur atau tidak.
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli 2023 sampai dengan November 2023
di Perkebunan Teh PTPN 7 Desa Gunung Dempo, Kecamatan Pagar Alam, Kota
Pagar Alam, Provinsi Sumatera Selatan. Metode yang digunakan pada penelitian
ini yaitu metode Survei Detail dengan menggunakan peta lokasi perkebunan Teh
milik PTPN 7 Unit Pagar Alam dengan skala 1: 20.000 dengan Total luas
keseluruhan 1.522,69 hektare. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan
kesuburan tanah pada lokasi penelitian yaitu tergolong sangat rendah. Kurangnya
kesuburan tanah di lokasi penelitian diduga karena umur tanaman yang telah lama
dan Kemiringan lereng yang curam. Penanaman secara monokultur dan
berlangsung secara terus menerus sepanjang tahun dapat menurunkan kesuburan
tanah.

Kata kunci: Kesuburan tanah, sifat kimia tanah, tanaman teh.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tanah adalah sumber daya yang terbatas, tanah juga berperan penting selain

sebagai ruang kehidupan, tanah menyediakan mineral dan nutrisi bagi tanaman.

jika tanah kehilangan nutrisi maka tanaman tidak dapat tumbuh dengan baik

(Edwin et al., 2023). Jenis tanah yang baik untuk ditanami tanaman teh adalah

tanah Andisol. Tanah andisol terbentuk dari abu vulkanik dan bahan induk yang

relatif baru, sehingga proses pembentukan tanah ini masih dalam tahap awal atau

lemah (Juarti, 2016). Dikarenakan tingginya konsentrasi bahan organik, tanah di

daerah pegunungan vulkanik ini memiliki sifat yang sangat istimewa. Tanah

andisol, yang terbentuk dari abu vulkanik dan bahan induk yang relatif baru,

menunjukkan karakteristik gembur, ringan, dan licin saat disentuh. Selain itu,

warnanya yang gelap atau hitam menandakan tingginya kandungan bahan organik.

Menurut sistem kategorisasinya, tanah andisol ditandai oleh struktur yang rapuh,

kandungan bahan organik yang tinggi, dan warna yang cenderung hitam atau

coklat tua. Sentuhan berminyak atau licin pada permukaannya (smeary) juga

menjadi ciri khas yang membedakannya, menciptakan lingkungan yang unik dan

subur. Tanah di bagian bawah memiliki tekstur sedang, dengan warna yang

bervariasi antara coklat hingga coklat kekuningan. Tanah ini bersifat poros,

namun pemadatannya kurang baik, seringkali ditandai oleh timbunan lempung di

lapisan bawahnya. Dibandingkan dengan jenis tanah lainnya, daerah ini dapat

dianggap sebagai lokasi dengan tanah paling subur.

Perkebunan teh berskala besar yang meliputi area luas dapat ditemui di

Pagaralam, sebuah wilayah tinggi yang terletak di bawah kaki Gunung Dempo.

PTPN 7 memutuskan untuk membentuk sebuah unit perkebunan yang terpisah di

Pagaralam guna mengoptimalkan potensi ini. Unit-unit perkebunan bernama

PTPN 7 Teh Asli Pagaralam ini didirikan oleh perusahaan Pagaralam sendiri.

Pembentukan PT Perkebunan Nusantara 7 didasari oleh Peraturan Pemerintah

Nomor 12 Tahun 1996 yang dikeluarkan pada tanggal 14 Februari 1996. Dengan

ketinggian sekitar 1520 meter di atas permukaan laut.
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Kebun Teh Pagaralam memberikan kondisi yang sangat mendukung untuk

pertumbuhan teh berkualitas. PT Perkebunan Nusantara 7 bertanggung jawab

sepenuhnya atas pengelolaan perkebunan teh ini. Sebagai badan usaha milik

negara, unit kerja PTPN 7 memiliki fokus dan dedikasi yang kuat terhadap sektor

perkebunan dan pertanian. Badan usaha ini memiliki tanggung jawab luas yang

mencakup pengelolaan perkebunan tebu, karet, kelapa sawit, dan terkhusus yiatu

teh. (Winarko dan Herawati, 2021). Kecamatan Pagaralam Selatan. Curah hujan

tahunan berada dalam rentang 2500-3000 mm, dengan tingkat kelembapan

mencapai sekitar 60%-85% dan suhu berkisar antara 16-25°C.

Camellia sinensis L., yang merupakan tanaman teh, adalah tanaman asli

tahunan yang berasal dari daerah subtropis, sehingga pertumbuhan optimal

tanaman ini dapat dicapai di daerah perbukitan di Indonesia. Tanah dan iklim

menjadi dua faktor lingkungan fisik yang sangat mempengaruhi perkembangan

tanaman teh. (Hindersah et al., 2018). Salah satu komoditas perkebunan yang

memiliki pengaruh dalam meningkatkan ekonomi di Indonesia adalah tanaman

teh, yang tidak hanya berkontribusi pada peningkatan penerimaan devisa negara,

tetapi juga membuka peluang lapangan kerja dan mendorong pembangunan

daerah. Meskipun demikian, terdapat beberapa masalah dalam produksi tanaman

teh yang dapat mereduksi hasil tunas, seperti penerapan metode pertanian berbasis

teknologi rendah dan adanya organisme pengganggu tanaman (OPT) (Wulansari

et al., 2018).

Tanaman teh dapat tumbuh di dataran rendah dengan ketinggian di bawah

800 meter di atas permukaan laut, akan tetapi produksinya cenderung menurun di

wilayah tersebut. Umumnya, tanaman teh menunjukkan kinerja terbaiknya pada

dataran tinggi yang memiliki ketinggian lebih dari 1.200 meter di atas permukaan

laut. (Intan et al., 2018). Tanaman teh, sebagai tanaman tahunan yang tumbuh

dengan laju pertumbuhan yang terbilang perlahan, mengalami perkembangan

yang lambat. Dikarenakan masa pertumbuhannya yang berkepanjangan dan

kemampuan akarnya yang terus-menerus mengekstrak unsur hara dari tanah, hal

ini dapat menyebabkan tanah menjadi kurang mampu untuk memenuhi kebutuhan

nutrisi tanaman. (Azurianti et al., 2022).
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Kualitas tanah sangat diperlukan karena tingkat kesuburan yang tinggi

menunjukkan kualitas yang baik. Kualitas tanah mencakup kemampuan tanah

dalam mendukung produksi tanaman, ketersediaan air, dan perannya sebagai

medium pertumbuhan tanaman. Kesuburan tanah merupakan mutu tanah untuk

bercocok tanam yang ditentukan oleh interaksi sejumlah sifat fisika, kimia dan

biologi bagian tubuh tanah yang menjadi habitat akar-akar aktif tanaman

(Soekamto, 2015).

Manajemen tanah, ketersediaan unsur hara, dan kualitasnya dapat berperan

dalam menentukan tingkat hasil pertanian. Fosfor (P) memegang peran kunci,

terutama pada fase awal pertumbuhan tanaman teh, kekurangan unsur ini dapat

menghambat pertumbuhan keseluruhan tanaman, khususnya perkembangan akar

muda yang dapat mengurangi efisiensi penyerapan nutrisi. Sebagai contoh,

Perkebunan Teh Pagar Alam di Sumatera Selatan, salah satu perkebunan teh

terkemuka di Indonesia, memiliki luas total perkebunan teh mencapai 1.523

hektar pada tahun 2020. Teh hitam dan teh hijau, dua varietas hasil olahan dari

perkebunan ini, digunakan untuk memenuhi permintaan pasar baik dalam negeri

maupun luar negeri. Pada tahun 2020, Perkebunan Pagar Alam berhasil

memasarkan 3.005 ton teh di pasar lokal, dan berhasil mengekspor tambahan 117

ton. Oleh karena itu, penilaian ketersediaan unsur hara di Perkebunan Teh Pagar

Alam menjadi suatu aspek penting, mengingat bahwa informasi ini akan terkait

erat dengan produktivitas dan standar gizi yang dihasilkan. Di Taman Pagar Alam,

tanah yang dominan adalah jenis andisol. Keberadaan banyak bahan organik

dalam tanah andisol secara efektif menyediakan sumber nitrogen yang melimpah

bagi pertumbuhan tanaman. Secara alami, jenis tanah andisol di Kebun Teh Pagar

Alam mendominasi di daerah dataran tinggi dengan curah hujan yang relatif

tinggi, yang berkontribusi pada proses penghilangan lapisan atas tanah yang kaya

akan bahan organik. Seiring bertambahnya usia tanaman, terjadi penurunan

akumulasi unsur hara dalam tanah. Namun, dengan melakukan pemupukan bahan

organik, hilangnya akumulasi unsur hara tersebut dapat dikompensasi. (Wulansari

et al., 2018).
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1.2 Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu:

1. Bagaimana tingkat kesuburan tanah Andisol yang ditanami teh di PTPN

7 Unit Pagar Alam, Desa Gunung Dempo, Kecamatan Pagar Alam, Kota

Pagar Alam, Provinsi Sumatera Selatan.

1.3 Tujuan Penelitian

1. Tujuan dari penelitian ini yaitu Menganalisis tingkat kesuburan tanah

Andisol yang ditanami teh di PTPN 7 Unit Pagar Alam, Desa Gunung

Dempo, Kecamatan Pagar Alam, Kota Pagar Alam, Provinsi Sumatera

Selatan.

2. Untuk mengetahui penilaian status kesuburan tanah Andisol yang

ditanami teh di lokasi penelitian.

1.4 Manfaat Penelitian

1. Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai informasi dan mengevaluasi

tingkat kesuburan tanah Andisol yang ditanami teh, dan mengetahui

tindakan apa yang bisa dilakukan untuk mempertahankan kualitas tanah

di PTPN 7 Unit Pagar Alam, Desa Gunung Dempo, Kecamatan Pagar

Alam, Kota Pagar Alam, Provinsi Sumatera Selatan.
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